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ABSTRAK 

 

Tesa Meisiska : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Square terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VIII SMPN 16 Padang  

 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMPN 16 Padang masih belum 

optimal dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Proses pembelajaran 

matematika masih terpusat pada guru dan siswa cenderung pasif menerima 

pembelajaran. Salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square 

(TPSq). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar 

matematika siswa yang pembelajarannya menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPSq lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa dengan 

pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII SMPN 16 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah quasi-eksperiment, dengan rancangan 

penelitiannya Static Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMPN 16 Padang. Sampel penelitian dipilih secara acak dan terpilih 

kelas VIII.4 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.6 sebagai kelas kontrol. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes hasil belajar matematika 

berbentuk soal uraian, yang kemudian dianalisis mengguanakan uji t. 

Berdasarkan hasil analisis data, pada taraf nyata 𝛼 = 0,05 diperoleh P-

value = 0,002. P-Value < 𝛼, artinya tolak 𝐻0. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar matematika siswa yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPSq lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang  Masalah 

Matematika mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Matematika bersifat logis, rasional dan eksak, 

sehingga sangat mendukung cabang-cabang ilmu lainnya. Pentingnya peranan 

matematika menjadikan matematika dipelajari secara luas dan mendasar pada 

setiap jenjang pendidikan. 

Mengingat begitu penting peranan matematika, telah banyak usaha yang 

dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika. 

Usaha yang dilakukan diantaranya mengadakan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP), seminar, pelatihan guru, penyempurnaan kurikulum dan lain-

lain. Guru sebagai orang yang terlibat dalam pembelajaran, seharusnya bisa 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan-kemampuan yang harus 

mereka kuasai. Guru hendaknya merencanakan pembelajaran yang dapat 

membuat siswa siap untuk belajar. Di sisi lain, guru juga berperan memanfaatkan 

potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Untuk mempermudah guru 

dalam melaksanakan peranannya, dapat diterapkan model pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi siswa.  

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di kelas VIII SMPN 16 Padang  

pada tanggal 4 sampai 9 September 2017, terlihat bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan  masih di dominasi guru. Guru  memberikan materi, kemudian 

dilanjutkan dengan memberikan contoh-contoh soal. Untuk mengetahui 

pemahaman siswa diberikan soal latihan. Dengan pemberian soal latihan 
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diharapkan dapat membuat siswa lebih paham dengan materi yang dipelajari. Saat 

mengerjakan soal latihan siswa cenderung membentuk kelompok sendiri yang 

mereka sukai tanpa ada arahan dari guru.  Hal ini  terjadi karena mereka lebih 

suka bertanya kepada teman saat ada kendala dalam mengerjakan soal latihan. Di 

kelompok tersebut, tidak semuanya mengerjakan soal, ada yang hanya 

mengganggu teman sebelahnya, bahkan siswa hanya menyalin jawaban temannya, 

sehingga siswa malas berpikir dan tidak mau berusaha menggunakan 

kemampuannya untuk menemukan solusi dari masalah yang ada. Selain itu, siswa 

juga kurang mampu dalam mengkomunikasikan gagasan yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan soal. 

Masalah lain yang terlihat dalam proses pembelajaran adalah siswa cenderung 

pasif dan hanya menerima apa yang diberikan guru. Ketika guru mengajukan 

pertanyaan, banyak yang diam. Saat menyelesaikan soal-soal matematika mereka 

cenderung mengingat dan menghafal prosedur penyelesaiannya. Bahkan saat 

disuruh  mengerjakan latihan di depan kelas, mereka belum mampu menjelaskan 

karena tidak memahami apa yang ditulis. 

Akibat permasalahan yang ada tersebut, aktivitas yang ditunjukan siswa 

selama proses pembelajaran masih kurang  menyebabkan hasil belajar matematika 

siswa menjadi rendah. Hal ini dapat dilihat persentase jumlah siswa yang 

memperoleh hasil belajar lebih dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada 

ulangan harian 1  matematika semester 1 siswa kelas VIII SMPN 16 Padang  

tahun  pelajaran 2017/2018, sebagai berikut: 
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Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian 1 Siswa Semester 1 

Tahun Pelajaran  2017/2018 Mata Pelajaran Matematika Kelas 

VIII SMPN 16 Padang 

Sumber: Tata Usaha SMPN 16 Padang  

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa persentase jumlah siswa yang memperoleh 

hasil belajar mencapai KKM berkisar antara 17,86% - 46,88%. KKM yang 

ditetapkan  sekolah  yaitu  78.  Ketuntasan  yang  dicapai masih jauh dari  

harapan. Hal ini menunjukan masih banyak siswa belum menguasai materi 

pelajaran  matematika. 

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada siswa kelas VIII SMPN 16 

Padang tersebut, maka perlu adanya model  pembelajaran yang bisa membuat 

siswa aktif dalam pembelajaran dan bisa saling bekerja sama. Sehingga mereka 

bisa ikut serta dalam memberikan ide terhadap masalah yang ada dalam proses 

pembelajaran. Kemampuan siswa yang heterogen dapat dimanfaatkan untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang memberi peluang untuk siswa saling 

membantu dalam belajar.  

Model pembelajaran yang diperkirakan bisa membuat siswa saling 

memanfaatkan kemampuan yang ada adalah model pembelajaran kooperatif. 

Salah satu tipe model pembelajaran  kooperatif  adalah Think-Pair-Square 

No Kelas Jumlah Siswa 

Siswa yang Tuntas 

 

Jumlah Persen(%) 

1. VIII1 32 15 46.88 

2. VIII2 32 7 21.88 

3. VIII3 31 8 25,81 

4. VIII4 31 8 25.81 

5. VIII5 30 9 30 

6. VIII6 29 7 24.14 

7. VIII7 28 5 17.86 

8. VIII8 29 7 24.13 

9. VIII9 28 7 25 
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(TPSq). TPSq ini adalah salah satu pembelajaran kooperatif atau kelompok yang 

memberikan siswa waktu untuk lebih banyak berpikir, menjawab dan saling 

membantu satu sama lain. Menurut Lie (2002: 56),  model TPSq memiliki 

keunggulan salah satunya optimalisasi partisipasi siswa.  

Alasan memilih model TPSq  yaitu karena sesuai dengan karakteristik siswa 

yang suka berkelompok saat mengerjakan soal latihan. Siswa yang awalnya hanya 

menyalin hasil kerja teman, diminta untuk lebih memahami materi baik secara 

individu maupun kelompok. Model TPSq ini dapat mengatasi sifat siswa yang 

malas berpikir untuk menyelesaikan masalah yang ada karena pada kegiatan 

pembelajarannya ada tiga tahapan yaitu: “Think” yang memberikan kesempatan 

setiap siswa untuk berpikir individu, “Pair” dimana siswa saling bertukar pikiran 

dengan pasangannya dan “Square” dimana siswa saling berbagi dengan anggota 

kelompoknya. 

Model pembelajaran TPSq ini dapat mengembangkan potensi siswa secara 

aktif dengan membentuk kelompok yang terdiri dari empat orang yang akan 

menciptakan pola interaksi yang optimal, mengembangkan sikap kebersamaan, 

timbulnya motivasi serta menimbulkan komunikasi yang efektif. Biasanya guru 

mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas dan siswa memberikan jawaban 

setelah mengangkat tangan dan ditunjuk. Dengan model pembelajaran TPSq siswa 

diberi kesempatan untuk berpikir sendiri, berdiskusi saling membantu dalam 

kelompoknya dan diberi kesempatan untuk berbagi dengan siswa lainnya dalam  

menyelesaikan masalah matematika. Dengan pembelajaran kooperatif  TPSq ini 

siswa akan lebih aktif, adanya  kesempatan untuk bekerja individu dan saling 



5 
 

 
 

berbagi atas pengetahuan yang telah di dapatkannya sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut , dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Square Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 16 

Padang”. 

B. Identifikasi  Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran masih terpusat pada guru. 

2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika. 

3. Hasil belajar matematika siswa rendah. 

C. Batasan  Masalah 

Berdasarkan  identifikasi  masalah,  penelitian ini dibatasi pada rendahnya 

hasil belajar  matematika siswa di kelas VIII SMPN 16 Padang  Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

D. Rumusan  Masalah  

Berdasarkan latar belakang, masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah ”Apakah hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran  kooperatif  tipe Think  Pair Square lebih  baik daripada hasil 

belajar matematika siswa yang belajar dengan  pembelajaran konvensional di 

kelas VIII SMPN 16 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018?”. 
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E. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini adalah : 

1. Setiap siswa   memiliki waktu dan kesempatan yang sama dalam mengikuti 

pembelajaran matematika di kelas. 

2. Guru mampu menerapkan pembelajaran kooperatif  tipe Think Pair Square 

dalam pembelajaran matematika.  

3. Siswa mampu bekerja dalam kelompok. 

4. Hasil belajar matematika siswa bervariasi. 

F. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk membandingkan hasil belajar 

matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Square dengan hasil  belajar matematika siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 16 Padang Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Bekal pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar matematika di sekolah 

nantinya, terutama dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

2. Membantu  mengembangkan kemampuan kognitif siswa dalam belajar dan 

dapat meningkatkan hasil belajar terutama pada pelajaran matematika. 

3. Dijadikan alternatif  bagi guru mata pelajaran matematika dalam mengajarkan 

pembelajaran matematika. 
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4. Dijadikan bahan pertimbangan dan evaluasi bagi kepala sekolah untuk 

mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik. 

5. Masukan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan serta mengembangkan 

penelitian ini di masa yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 16 Padangyang diajar 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Think Pair Square lebih baik 

dari hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif Think 

Pair Square sebagai alternatif pembelajaran. 

2. Kepada pihak-pihak yang ingin melanjutkan penelitian, penelitian ini masih 

terbatas pada hasil belajar siswa, diharapkan ada penelitian selanjutnya 

dengan lingkup yang lebih luas.  
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